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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka 

1. Media Gambar Berseri 
Dewasa ini media sangat memegang peranan penting dalam kegiatan pembelajaran mengajar karena disamping membantu tugas guru dalam mengajar juga sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya media digunakan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa.

a. Pengertian Media Gambar 
Istilah peragaan atau keperagaan dikenal dalam pendidikan. Ada yang lebih senang menggunakan keperagaan ada juga yang menggunakan istilah komunikasi peragaan, namun kesemua istilah di atas tidak menjadi  persoalan dalam memberikan penekanan tentang media, karena dari penjelasan Latuheru (2002:17), mengenai media maka ditetapkan media sebagai alat bantu vang dipergunakan dalam proses pembelajaran.
Menurut Soewondo (1978:40) bahwa “media dari pengirim ke penerima pesan merupakan wahana penyalur pesan dan informasi be!ajar”. Selanjutnya, menurut Moedjono (1983:1) media adalah “segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, yang merangsang pikiran, pendorong dan kemauan subjek didik, sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar mengajar”. Demikian halnya Sardiman (1983:3) mengemukakan bahwa “media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyampaikan pesan atau informasi”.
Berdasarkan ketiga pendapat di atas, disimpulkan bahwa yang dimaksud media adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat terjadi proses belajar pada dirinya.
Menurut AECT (Association of Education and Comunication Technologi, 2004) menyatakan “media adalah alat-alat yang digunakan dalam pembelajaran untuk menyampaikan materi pembelajaran”. Gagne (Sardiman, 1983:10) menyatakan bahwa “media sebagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang mereka untuk belajar”.
Menurut Briggs (Modjoeno, 1983:21), “media adalah alat untuk memberikan perangsang bagi siswa agar terjadi proses belajar”. Adapun menurut Djamarah (2002:3), “media adalah komponen strategi penyampaian yang dapat dimuati pesan yang akan disampaikan kepada peserta didik, apakah itu orang, alat atau bahan”. Miarso (Djamarah, 2002: 4) mengemukakan bahwa “media adalah segala sesuatu yang digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa”.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud media gambar adalah alat pengantar atau pesan yang berbentuk gambar yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa melalui semua indera terutama indera pandang dengar, sehingga terjadi proses belajar pada dirinya.
Media belajar sebagai penyaji dan penyalur pesan dalam hal-hal tertentu, bisa mewakili guru dalam mcnyajikan informasi kepada siswa. Dalam proses belajar mengajar yang terkadang yang aktif adalah guru sedangkan siswa bersifat pasif. Guru hanya memberikan atau menyampaiakn materi pelajaran kepada siswa, mengerti atau tidaknya bukan urusan guru melainkan tanggung jawab siswa itu sendiri. Jika program pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media yang di desain dan dikembangkan secara baik, maka fungsi itu akan dapat diperankan oleh media meskipun tanpa keberadaan guru.
Media gambar sendiri terdiri dari dua suku kata, yaitu “media” dan “gambar”. Kata media berasal dari bahasa Latin “meius” yang secara harfiah berarti tengah, perantara dan pengantar. Jadi media adalah perantara atau pengantar pesan dari sumber kepada penerima sedangkan gambar adalah tiruan barang baik berupa orang, binatang, tumbuhan dan sebagainya yang dibuat dengan coretan pensil atau sejenisnya pada kertas (Latuheru, 2002: 14).
Gambar sangat penting digunakan dalam usaha memperjelas pengertian siswa, sehingga dengan menggunakan gambar siswa dapat lebih memperhatikan terhadap benda-benda atau hal-hal yang belum pernah dilihatnya yang berkaitan dengan pelajaran.
Menurut Waskito, (Latuheru, 2002:13), mengemukakan bahwa “media gambar merupakan lambang dari hasil peniruan-peniruan benda, pemandangan, curahan pikiran, atau ide-ide yang divisualisasikan ke dalam bentuk dua dimensi”. sedangkan Kamdi (Latuheru, 2002:16) mengemukakan:
Penggunaan media gambar untuk meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia adalah menggunakan lambang dari hasil peniruan-peniruan benda, pemandangan, curahan pikiran, atau ide-ide yang divisualisasikan ke dalam bentuk dua dimensi yaitu berupa gambar sebagai alai peraga. Penggunaan media gambar ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga pembaca dapat melihat, merasakan, ataupun mendengarkan sendiri ungkapan yang, disampaikan penulis.
Media gambar menurut Rohani (1997:24) merupakan salah satu jenis bahasa yang memungkinkan terjadinya komunikasi, yang diekspresikan lewat tanda dan simbol. Selanjutnya menurut Rohani (1997:26-30) jenis media gambar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1) Foto dokumentasi; menyangkut dokumen yang berhubungan dengan nilai sejarah, 2) foto aktual; gambar atau problem aktual ini menggambarkan kejadian-kejadian atau problem aktual, 3) gambar atau foto reklame; gambar ini bertujuan untuk mempengaruhi manusia dengan tujuan komersial. Gambar ini terdapat dalam surat kabar, majalah-majalah, buku-buku, poster-poster. Gambar ini dapat digunakan sebagai media pendidikan dalam pelajaran ekonomi, pengetahuan sosial, bahasa dan lain-lain, dan 4) gambar atau foto simbolik; jenis ini terutama dalam bentuk simbol yang mengungkapkan pesan tertentu, misalnya gambar ular yang sedang makan kelinci merupakan simbol yang mengungkapkan suatu kehidupan manusia yang mendalam.

Setiap proses pembelajaran antara guru dan siswa mempunyai tujuan yang sama, yaitu siswa mengalami perubahan yang positif dan sebelum proses belajar mengajar dilalui dan sesudah proses belajar mengaiar berlansung meskipun ada perbedaan-perbedaan yang terdapat antara setiap Siswa dalam melakukan kegiatan belajar. Perbedaan itu dapat tedadi pada tingkat keterampilan kognitifnya, dapat terjadi pada cara siswa menangkap pengetahuan yang baru dan dapat pula pada tingkat keterampilan motoriknya.
Sejalan dengan uraian di atas, Latuheru (2002:3) menegaskan bahwa:

Media adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran (Channel) imtuk menyampaikan suatu pesan (message) atau informasi dari suatu sumber (recource) kepada penerimanya (receiver). Dalam dunia pengajaran, pada umumnya pesan atau informasi tersebut berasal dari sumber informasi, yaitu guru sedangkan penerima informasinya adalah siswa. Pesan atau informasi yang dikomunikasikan tersebut berupa sejumlah kemampuan yang perlu dikuasai oleh para siswa.

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan di atas, maka dapat disinipulkan bahwa media gambar adalah media yang dipergunakan guru sebagai alat dalam proses belajar mengajar sehingga siswa mendapat pengalaman belajar langsung dari gambar yang disajikan.

b. Manfaat Media Gambar dalam Pembelajaran

Penggunaan media dalam proses belajar mengajar, khususnya di sekolah dasar merupakan cara yang ditempuh untuk menciptakan pembelajaran yang efektif. Penggunaan media gambar merupakan salah satu cara atau alternatif untuk mengharapkan tujuan belajar yang ingin dicapai.
Proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan mengganakan media gambar, berhasil dilakukan guru yang ditujukan dengan beberapa perubahan secara bertahap dan meningkat. Keberhasilan pengembangan model pembelajaran tersebut secara nyata dapat dilihat dari pola interaksi guru dan siswa yang menunjukkan peningkatan minat, partisipasi aktif dan kreativitas siswa selama mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia.
Rohani (1997:36) mengemukakan manfaat media gambar dalam proses instruksional yaitu “penyampaian dan penjelasan mengenai informasi, pesan, ide dan sebagainya dengan tanpa banyak menggunakan bahasa verbal, tetapi dapat lebih memberi kesan”.
Penggunaan media gambar secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif siswa. Dalam hal ini media gambar berguna untuk menimbulkan kegairahan dalam belajar, memperlancar interaksi antara guru dan siswa sehingga kegiatan pembelajaran efektif dan efisien.
Secara khusus ada beberapa manfaat media sebagaimana dikemukakan Purwanto (2006:63) yaitu: 
1) penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan; 2) proses pembelajaran menjadi lebih jelas, menarik dan intcraktif, 3) efisiensi dalam waktu dan tenaga; 4) meningkatkan kualitas belajar; 5) menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan prosesbelajar; dan, 6) mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.

c. Tujuan Penggunaan Media Gambar

Melaksanakan suatu kegiatan berarti mengharapkan sesuatu tujuan yang ingin dicapai. Begitu pula dengan proses pembelajaran bahasa Indonesia, diharapkan pencapaian tujuan pembelajaran dapat berhasil melalui penggunaan media gambar. Sebagaimana dijelaskan Rohani (1997:37) yaitu:

Gambar dapat membantu guru dalam mencapai tujuan instruksional, karena gambar termasuk media yang mudah dan murah serta besar artinya untuk mempertinggi nilai pengajaran. Karena gambar, pengalaman dan pengertian siswa menjadi lebih luas, lebih jelas dan tidak mudah dilupakan, serta lebih konkret dalam ingatan dan asosiasi siswa.

Adapun tujuan penggunaan media gambar dalam pembelajaran bahasa Indonesia SD sebagaimana dikutip Kamdi (2009:21) antara lain:

1) Dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar.
2) Penggunaan media gambar dalam pembelajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkembangkan motivasi belajar, dan dapat mengatasi keterbatasan pengalaman siswa dalam berimajinasi dan berekpresi.
3) Kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat teratasi dengan menggmakan media gambar adalah keterbatasan waktu, karena pada umumnya guru sekolah dasar mengajatkan beberapa bidang studi dalam satu kelas.

d. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar

Sunarto (2009:9) mengungkapkan beberapa kelebihan media gambar sebagal berikut:

1) Konkrit, lebih realistik dan menunjukkan pokok masalah atau pesan yang akan dikomunikasikaa bila dibandingkan media verbal.
2) Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu
3) Dapat mengatasi keterbatasan,indera..
4) Dapat mempejelas suatu masalah yang kompleks
5) Murah harganya dan mudah diperoleh.

Hamalik (1982:84) mengemukakan kelemahan media gambar yaitu: “penggunaan media gambar akan tidak efektif lagi, apabila terlalu sering digunakan dalam satu waktu tertentu”. Hamalik melanjutkan bahwa penggunaan gambar secara efektif dapat dilakukan apabila gambar disesuaikan dengan kegiatan siswa, baik dalam hal besarnya gambar, detail warna dan latar belakang yang perlu penafsiran, dijadikan untuk pengalaman kreatif, untuk memperkaya fakta dan memperbanyak fakta serta memperbaiki kekurangjelasan.

e. Karakteristik Media Gambar

Gambar atau foto adalah media yang paling umum dipakai dalam pembelajaran yang bersifat universal, mudah dimengerti dan tidak terikat oleh keterbatasan bahasa. Beberapa kelebihan media gambar atau foto antara lain:

1) Sifatnya konkrit. Dengan gambar para siswa dapat melihat dengan jelas sesuatu yang sedang dibicarakan atau didiskusikan di dalam kelas atau bahkan dapat menganalisa sendiri gambar yang mereka lihat
2) Dapat mengatasi batasan ruang, waktu dan tenaga.
3) Harganya relatif murah, serta mudah dibuat dan digunaka dalam pembelajaran di kelas. Untuk sekolah yang ekonominya terbatas apalagi yang sama sekali tidak mampu, gambar bernilai ekonomis menguntungkan dan meringankan beban sekolah.
4) Gambar mudah digunakan baik untuk perseorangan maupun kelompok satu gambar dapat dilihat oleh seluruh siswa dalam kelas.

Selain kelebihan, gambar juga memilki kelemahan diantaranya:

1) Hanya menekankan persepsi indera mata, ukurannya terbatas hanya dapat terlihat oleh sekelompok siswa.
2) Jika gambar terlalu kompleks, kurang efektif untuk tujuan pembelajaran tertentu. 
f. Kriteria Penggunaan Media Gambar

Kriteria penggunaan media gambar harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada dengan mengingat kemampuan dan sifat-sifat khasnya (karakteristik) media yang bersangkutan. Pemilihan media gambar seyogyanya tidak terlepas dari konteks bahwasanya media gambar merupakan komponen dari sistem instruksional secara keseluruhan. Oleh karena itu, meskipun tujuan dan isinya sudah diketahui faktor-faktor lain seperti karakteristik siswa, strategi belajar mengajar, organisasi kelompok belajar, alokasi waktu dan sumber, serta  prosedur penilaiannya harus tetap dipertimbangkan (Arief, 2003:83).
Rohani (1997:77) menjelaskan bahwa gambar termasuk dalam hal ini adalah poster momiliki karakteristik, yaitu:

1) berupa suatu lukisan/gambar, 2) Menyampaikan suatu pesan, atau ide tertentu, 3) memberikan kesan yang luas atau menarik perhatian, 4) menangkap penglihatan dengan seksama terhadap orang-orang yang melihatnya, 5) menarik dan memusatkan perhatian orang yang melihatnya, 6) menggunakan ide dan maksud melalui fakta yang tampak, 7) merangsang orang yang melihat untuk ingin melaksanakan maksud, poster/gambar, 8), berani langsung, dinamis dan memberikan ​kejutan, 9) ilustrasi tidak perlu banyak, menarik, dan mudah dimengerti, 10) teks ringkas, jelas dan bermakna, 11) ilustrasi dan tulisan harus ada keseimbangan, 12) dalam rangka simbol visual, kata dan lukisan harus, membawa ide tertentu, 13) dapat dibaca dalam waktu yang singkat, 14) warna dan gambar harus kontras dengan warna dasar, dan 15) sederhana tetapi mempunyai daya tarik dan daya guna yang maksimal.

Sardiman (1983:29) menjelaskan bahwa gambar yang baik dan dapat digunakan sebagai sumber belajar adalah yang memiliki ciri-ciri yaitu:
1) Dapat menyampaikan pecan atau ide tertentu.

2) Memberi kesan kuat dan menarik perhatian.

3) Merangsang orang yang melihat untuk ingin mengungkapkan tentang obyek-obyek dalam gambar.

4) Berani dan dinamis.
5) Ilustrasi tidak terlalu banyak, tetapi menarik dan mudah dipahami.
Sedangkan peranan gambar sebagai media pengajaran yaitu:
1) Dapat membantu guru dalam menyampaikan pelajaran dan membantu siswa dalam belajar.

2) Menarik perhatian anak sehinga terdorong untuk lebih giat belajar.
3) Dapat membantu daya ingat siswa (retensi)
4) Dapat disimpulkan dan digunakan lagi apabila diperlukan pada saat yang lain.
Atas dasar uraian tersebut di atas, hendaknya guru mau mempertimbangkan penggunaan media gambar serta di dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, karena gambar dapat merangsang imajinasi seorang siswa supaya suka bercerita tentang gambar yang dilihatnya sehingga selanjutnya diharapkan siswa tersebut dapat memahami mata pelajaran yang diajarkan sesuai dengan tema, ide, pengalaman dan kejadianya.
g. Prasyarat Penggunaan Media Gambar

Adapun prasyarat yang direkomendasikan dari hasil penelitian yang relevan sebagaimana dikutip dari Anonim (2009:1) yaitu:

1) dalam pembelajaran bahasa Indonesia, guru harus mempertimbangkan kemampuan siswa, sebagai acuan dalam memilih media yang tepat untuk pembelajaran, 2) guru harus mampu bereaksi sendiri menciptakan berbagai model dan media pembelajaran bahasa Indonesia yang dapat memberi ransangan dan kemudahan kepada siswa dalam berimajinasi dan berekspresi, 3) Menggunakan media gambar diharapkan guru mampu melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Oleh sebab itu, guru dapat menggunakan media gambar sebagai media pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia.

Sedangkan langkah-langkah penggunaan media gambar sebagai alat peraga menurut Sudjana (2009:105) yaitu:

1) menetapkan tujuan mengajar dengan menggunakan alat peraga, dalam hal ini merumuskan tujuan pembelajaran, 2) persiapan guru. Pada fase ini guru memilih dan menerapkan alat peraga mana yang akan digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran, 3) persiapan kelas. siswa satu kelas harus mempunyai persiapan sebelum mereka menerim pelajaran dengan menggunakan alat peraga, 4) langkah penyajian pelajaran dan peragaan. Guru harus memiliki keahlian dan keterampilan yang baik dalam menggunakan alat peraga, 5) langkah kegiatan belajar. Pada langkah ini siswa hendaknya mengadakan​ kegiatan belajar sehubungan dengan menggunakan alat peraga, dan 6) langkah evaluasi pelajaran dan peragaan. Pada akhirnya kegiatan belajar mengajar haruslah dievaluasi sampai seberapa jauh tujuan itu tercapai.

h. Prinsip Pengembangan Media Gambar

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dalam menggunakan media pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah:

1) Guru perlu memahami dan terampil menggunakan media pembelajaran antara lain jenis dan manfaat media serta kriteria memilih dan menggunakan media sebagai alat bantu mengajar dan tindak lanjut penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar.
2) Memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menilai keefektifan media dalam proses belajar mengajar.
3) Pernilihan media hendaknya objektif, tidak didasarkan pada kesenangan pribadi.
4) Kebaikan dan keburukan media tidak tergantung pada kekonkritan dan keabstrakannya. Media yang konkrit wujudnya, mungkin sukar dipahami karena rumitnya tetapi media yang abstrak dapat pula memberikan pengertian yang tepat.

i. Peranan Media Gambar daiarn Proses Pembelajaran

Dewasa ini peranan media gambar sangat dibutuhkan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Atas dasar itulah, maka penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran jangan dianggap sebagai upaya untuk membantu guru yang bersifat pasif, melainkaan merupakan upaya, untuk membantu siswa belajar secara individu dan kelompok.
Hakekatnya, proses balajar mengajar merupakan interaksi antara guru dan siswa yang mengandung salah satu kombinasi aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan dengan tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu. Menurut Dale (1972:113 0) bahwa peranan media gambar adalah sebagai berikut-,
1) Memberikan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir

2) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar.
3) Menarik perhatian siswa terhadap pelajaran.
4) Memberikan pengalaman nyata pada siswa sehingga usaha belajar sendiri dapat berkembang.
Peranan media gambar selain sebagai penyaji informasi juga untuk meningkatkan keserasian dalam penerimaan informasi. Dalam hal-hal tertentu, media juga berperan untuk mengatur langkah-langkah kemajuan serta untuk memberikan umpan batik.

j. Ciri-Ciri Gambar yang Baik dan Peranannya Sebagai Media Mengajar
Gambar yang baik dan dapat digunakan sebagai sumber belajar adalah yang memiliki ciri-ciri sebagaimana dikemukakan Sardiman (1983:34), yaitu: 
1) Dapat menyampaikan pesan atau ide tertentu, 2) Memberi kesan kuat dan menarik perhatian, 3) Merangsang orang yang melihat untuk ingin mengungkapkan tentang obyek-obyek dalam gambar, 4) Berani dan dinamis, 5) Ilustrasi tidak terlalu banyak, tetapi menarik dan mudah dipahami.

Sedangkan peranan gambar sebagai media pengajaran menurut Sardiman (1983:35) yaitu : 
1) Dapat membantu guru dalam menyampaikan pelajaran dan membantu siswa dalam belajar, 2) Menaril​perhatian anak sehinga terdoroncy untuk lebih giat belajar, 3) Dapat membantu dava inj!Ut siswa (retensi), 4) Dapat disimpulkan clan digunakan lagi apabila diperlukan pada saat yang lain.
Atas dasar uraian tersebut di atas, hendaknya guru mau mempertimbangkan penggunaan media gambar seri di dalam pelaksanan proses belajar mengajar terutama dalam pengajaran menulis karangan. Karena dengan gambar dapat merangsang imajinasi seorang siswa supaya suka bercerita tentang gambar yang dilihatnya sehingga selanjutnya diharapkan siswa tersebut dapat mampu menulis karangan sesuai dengan terra, ide, pengalaman dan kejadianya.
B. Kerangka Pikir
Terdapat beberapa media yang digunakan untuk menunjang proses belajar mengajar agar materi yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa, maka dalam penggunaan media harus memperhatikan manfaat apa yang dapat diperoleh dari media tersebut.
Mata pelajaran bahasa Indonesia perlu adanya keterlibatan siswa secara langsung untuk memperoleh pengalaman dalam rangka menemukan konsep-konsep yang diajarkan oleh guru. Metode penggunaan media merupakan suatu metode mengajar yang menuntut siswa terlibat dalam masalah-masalah yang dilbahas dalam proses pembelajaran. Sehubungan dengan hal tersebut, media yang sering digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia yaitu media gambar.
Tujuan yang ingin dicapai setelah penggunaan metode ini dalam proses pembelajaran adalah agar siswa lebih termotivasi, bergairah, dan diharapkan lebih mudah mengingat dan memahami konsep-konsep yang ditemukan sehingga hasil belajar siswa dapat nieningkat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema berikut:





Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir Penelitian
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di atas, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan adalah “Jika media gambar digunakan pada pembelajaran bahasa Indonesia, maka kemampuan memahami isi cerita mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri Parahua Kabupaten Luwu Timur dapat meningkat”
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